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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penulis menemukan ada beberapa ayat Al-qur'an yang berkaitan 

dengan stres kerja, yang pertama terdapat dalam surah At-taubah ayat 105, 

surah Al-Insyirah ayat 5 dan ayat 6:

 
سَ  َٗ  ََُۗ ْ٘ ُْ ٍِ ؤْ َُ اىْ َٗ  ٗٔ ىُ ْ٘ سَسُ َٗ  ٌْ ينَُ ََ ُ عَ ا فسََيشََٙ اللّٰه ْ٘ يُ ََ قوُِ اعْ َٗ  َُ ْ٘ يُ ََ ٌْ تعَْ ْْتُ ب مُ ََ ٌْ ثِ بدحَِ فيَُْجَئِّنُُ َٖ اىشَّ َٗ ٌِ اىْغَيْتِ  َُ اىِٰٚ عٰيِ ْٗ  تشَُدُّ

 

Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, Allah, rasul-

Nya, dan orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu. Kamu akan 

dikembalikan kepada (Zat) yang mengetahui yang gaib dan yang nyata. 

Lalu, Dia akan memberitakan kepada kamu apa yang selama ini kamu 

kerjakan”. (At-taubah:105) 

 

Dikutip dari Tafsir Al-Mukhtashar Syaikh Dr. Shalih Bin Abdullah 

Bin Humaid : Katakanlah –wahai Rasul- kepada orang-orang yang tidak 

pergi ke medan jihad dan bertobat dari dosanya, “Tutupilah kerugian yang 

timbul dari kesalahan kalian di masa lalu, ikhlaskanlah amal kalian kepada 

Allah, dan lakukanlah hal-hal yang diridai-Nya. Maka Allah, rasul-Nya, dan 

orang-orang mukmin akan melihat amal perbuatan kalian dan kelak di hari 

kiamat kalian akan dikembalikan kepada Tuhan kalian yang Maha 

Mengetahui segala sesuatu. Dia mengetahui apa saja yang kalian 

sembunyikan dan apa saja yang kalian perhatikan. Dia akan 

memberitahukan kepada kalian apa yang telah kalian perbuat di dunia dan 

Dia akan memberikan balasan sesuai dengan amal perbuatan kalian(Shalih 

Bin Abdullah Bin Humaid:Tafsir Al-Mukhtashar). 
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عَ ٱىْعسُْشِ يسُْشًا ٍَ  َُّ ِ عَ . فئَ ٍَ  َُّ  يسُْشًا ىْعسُْشِ ٱإِ

 
Artinya: “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”. ( Al-Insyirah:5-6 ) 

Dikutip dari Tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah Syaikh Prof. Dr. 

Imad Zuhair Hafidz : Ini merupakan janji Allah yang tegas bahwa bersama 

kesempitan terdapat kelapangan, bersama masalah terdapat jalan keluar, dan 

bersama kesukaran terdapat kemudahan(Imad Zuhair Hafidz: Tafsir Al-

Madinah Al-Munawarah). 

صِيْجخٍَ الََِّّ ثِ  ٍُّ  ِْ ٍِ بٓ اصََبةَ  ٍَ ٌٌ ُ ثنُِوِّ شَيْءٍ عَيِيْ اللّٰه َٗ  
َۗ ٗٔ ذِ قيَْجَ ْٖ ِ يَ ِْْۢ ثبِللّٰه ٍِ ِْ يُّؤْ ٍَ َٗ  َِۗ ُِ اللّٰه ١۝۝بِرْ  

Artinya : “Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa (seseorang), kecuali 

dengan izin Allah. Siapa yang beriman kepada Allah, niscaya Dia akan 

memberi petunjuk kepada hatinya. Allah Maha Mengetahui segala 

sesuatu”. (At-Taghabun :11) 

Dikutip dari Tafsir Al-Wajiz Syaikh Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili : 

Tidak ada musibah apapun yang menimpa seseorang (yaitu setiap sesuatu 

ditujukkan kepadanya baik kebaikan maupun keburukan dan menimpa 

dirinya atau hartanya) tanpa sepengetahuan Allah, kehendak, takdir dan 

kuasaNya. Barangsiapa benar-benar beriman kepada Allah, maka hatinya 

akan ditunjukkan pada kebaikan, kesabaran dan keridhaan atas musibah itu. 

Dia juga akan mengetahui bahwa sesungguhnya musibah itu dari Allah. Dan 

Allah adalah Dzat yang Maha Mengetahui segala sesuatu. Tidak ada yang 

dapat tersembunyi dariNya, bahwa misteri-misteri dan keadaan 

hati(Wahbah Az-Zuhaili: Tafsir Al-Wajiz).
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 ِِ ٍِ ؤْ َُ ىيَْسَ راَكَ لأحََذٍ إلََِّّ ىِيْ َٗ ُ خَيْشٌ  شَُٓ مُئَّ ٍْ َُّ أَ ِِ إِ ٍِ ؤْ َُ شِ اىْ ٍْ َُ  عَجَجبً لأَ اءُ شَنَشَ فنََب ُْ أصََبثتَُْٔ سَشَّ خَيْشًا  إِ

َُ خَيْشًا ىَُٔ  اءُ صَجَشَ فنََب ُْ أصََبثتَُْٔ ضَشَّ إِ َٗ  ىَُٔ 

Rasulullah SAW. Bersabda: ‟Sungguh mengagumkan perkara orang 

mukmin: seluruh urusannya adalah kebaikan. Bila ia mendapat 

kesenangan maka ia mensyukurinya sehingga hal itu menjadi kebaikan 

baginya. Dan jika ditimpa sesuatu musibah maka ia sabar sehingga hal itu 

menjadi kebaikan baginya‟ H.R Muslim. 

 

وَ  جَوَّ إرِاَ أسََادَ ثعِجَْذٍ خَيْشًا عَجَّ َٗ َ عَزَّ  َُّ اللَّّٰ ِٔ إِ ّْجِ ُْْٔ ثِزَ سَلَ عَ ٍْ ا أَ إرِاَ أسََادَ ثعِجَْذٍ شَشًّ َٗ ّْيَب  ىَُٔ اىْعقُُ٘ثَخَ فيِ اىذُّ

خِ  ٍَ ًَ اىْقِيَب ْ٘ ِٔ يَ افِيَ ثِ َ٘  حَتَّٚ يُ

Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya Allah SWT, apabila 

menghendaki kebaikan pada seseorang, maka ia akan mempercepat siksa- 

Nya di dunia. Dan apabila Allah menghendaki keburukan pada seorang 

hamba, maka Allah akan menunda siksa tersebut sehingga ia dibangktkan 

pada hari kiamat dengan membawa dosanya‟ HR. Tirmidzi. 

 

 َٗ  ِِ ضَيَعِ اىذَّيْ َٗ  ِِ اىْجُجْ َٗ اىْجخُْوِ  َٗ اىْنَسَوِ  َٗ اىْعَجْزِ  َٗ  ُِ اىْحَزَ َٗ  ٌِّ َٖ ِْ اىْ ٍِ ٌَّ إِِّّي أعَُ٘رُ ثلَِ  ُٖ جَبهِ ىيَّ  غَيجََخِ اىشِّ

Rasulullah SAW bersabda: “....Ya Tuhanku aku berlindung kepada- Mu 

dari kecemasan dan kesedihan, sikap lemah, malas, kikir, penakut, 

himpitan utang dan kedzaliman manusia “ HR. Bukhari. 

 َٖ مَخِ يشَُبمُ ْ٘ ٌٍّ حَتَّٚ اىشَّ لََّ غَ َٗ لََّ أرًَٙ  َٗ  ٍُ لََّ حُزْ َٗ  ٌٍّ َٕ لََّ  َٗ صَتٍ  َٗ لََّ  َٗ ِْ َّصَتٍ  ٍِ  ٌَ سْيِ َُ ب يصُِيتُ اىْ ب إلََِّّ ٍَ

ِْ خَطَبيَبُٓ  مَفَّشَ  ٍِ ب  َٖ ُ ثِ  اللَّّٰ

Rasulullah SAW bersabda: ”Tidaklah seorang Muslim ditimpa suatu 

kesulitan, kesusahan, sakit, atau kesedihan hingga duka cita yang 

meresahkan dirinya kecuali Allah menghapus sebagian keburukannya.‟ 

HR. Muslim(Nurlaila, 2017). 
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Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM), disebut juga 

pengembangan sumber daya manus|ia, berfungs|i melaksanakan perencanaan 

sumber daya manus|ia, |implementas|i, dan perekrutan (termasuk seleks|i), 

pelat|ihan dan pengembangan kar|ier karyawan, serta melakukan |in|is|iat|if 

terhadap pengembangan organ|isas|ional suatu organ|isas|i. Sasaran utama 

MSDM adalah memaks|imalkan produkt|iv|itas organ|isas|i melalu|i 

opt|imal|isas|i  keefekt|ifan karyawannya dan secara s|imultan men|ingkatkan 

kual|itas keh|idupan kerja karyawan serta memperlakukan karyawan sebaga|i 

sumber daya yang sangat bern|ila|i bag|i organ|isas|i(Yoga, 2018).  

A.W.W|idjaja berpendapat bahwa, karyawan merupakan tenaga kerja 

manus|ia jasman|iah maupun rohan|iah (mental dan p|ik|iran) yang senant|iasa 

d|ibutuhkan dan oleh karena |itu menjad|i salah satu modal pokok dalam 

usaha kerja sama untuk mencapa|i tujuan tertentu (organ|isas|i). Selanjutnya 

A.W.W|idjaja mengatakan bahwa, karyawan adalah orang-orang yang 

d|ikerjakan dalam suatu badan tertentu, ba|ik d|i lembaga-lembaga pemer|intah 

maupun dalam badan-badan usaha.(Lestar|i, 2017) Stres kerja terhadap 

karyawan merupakan respons f|is|ik dan emos|ional yang d|ialam|i ak|ibat 

tuntutan pekerjaan yang meleb|ih|i kemampuan atau sumber daya yang 

d|im|il|ik|i.    

Stres adalah suatu keadaan yang menekan d|ir|i dan j|iwa seseorang d|i 

luar batas kemampuannya, seh|ingga j|ika terus d|ib|iarkan tanpa ada solus|i 

maka |in|i akan berdampak pada kesehatannya(Yonata and Sugandha, 2021). 

Stres t|idak t|imbul beg|itu saja namun sebab-sebab stres t|imbul umumnya 



5 
 

 
 

d|i|ikut|i oleh faktor per|ist|iwa yang mempengaruh|i kej|iwaan seseorang, dan 

per|ist|iwa |itu terjad|i d|i luar dar|i kemampuannya seh|ingga kond|is|i tersebut 

telah menekan j|iwanya.” Stres merupakan salah satu penghambat k |inerja 

karyawan. Faktor penghambat la|in, terhadap k|inerja karyawan adalah 

adanya tekanan yang  d|irasakan oleh karyawan yang d|it|imbulkan oleh 

faktor organ|isas|i. Dalam perkembangannya, ada beberapa faktor organ|isas|i 

yang secara pos|it|if mampu men|imbulkan stres d|it|ingkat kerja. D|iantaranya 

konfl|ik, ketersa|ingan, beban kerja, s|ituas|i kerja, gaya    kepem|imp|inan dan 

struktur organ|isas|i(F|irdaus|i, 2020). 

Gust|i Yul|i As|ih S.Ps|i., M.S|i dalam bukunya yang berjudul STRESS 

KERJA d|ijelaskan bahwa stres sebaga|i ak|ibat ket|idakse|imbangan antara 

tuntutan dan sumber daya yang d|im|il|ik|i |ind|iv|idu, semak|in t|ingg|i 

kesenjangan terjad|i semak|in t|ingg|i juga stres yang d|ialam|i |ind|iv|idu, dan 

akan mengancam. Stres kerja adalah perasaan tertekan yang d|ialam|i 

karyawan dalam menghadap|i pekerjaan. Stres kerja sebaga|i kond|is|i yang 

muncul dar|i |interaks|i manus|ia dengan pekerjaannya serta d|ikarakter|ist|ikkan 

oleh manus|ia sebaga|i perubahan manus|ia yang memaksa mereka untuk 

meny|impang dar|i fungs|i normal mereka. B|isa d|ikatakan stres kerja adalah 

umpan bal|ik atas d|ir|i karyawan secara f|is|iolog|is maupun ps|ikolog|is 

terhadap ke|ing|inan atau perm|intaan organ|isas|i. Stres kerja merupakan 

faktor-faktor yang dapat member|i tekanan terhadap produkt|iv|itas dan 

l|ingkungan kerja serta dapat menganggu |ind|iv|idu(Ummah, 2019). 
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Menurut Gal|ih Pramono, S.E., M.M., CH., CHt., CRM dalam 

bukunya Pengelolaan Stres Kerja : |Integras|i Alam Bawah Sadar dan Tekn|ik 

Hypno Self dalam L|ingkungan Kerja yang Sehat terdapat beberapa faktorr-

faktor penyebab stres kerja. Stres kerja dapat d|ip|icu oleh berbaga|i faktor 

yang kompleks dan sal|ing terka|it(Pramono, 2024). 

Beberapa faktor utama penyebab stres kerja mel|iput|i : 

a. Beban kerja berleb|ihan 

b. Ket|idakpast|ian dan Perubahan 

c. Kurangnyan dukungan sos|ial 

d. Ket|idakjelasan Peran 

e. Kurangnya kendal|i 

f. Ket|idakad|ilan dan D|iskr|im|inas|i 

g. Ket|idaksesua|ian antara kemampuan dan tuntutan pekerjaan 

Setelah melakukan observas|i awal dan d|ilakukan komun|ikas|i antara 

penel|it|i dengan narasumber salah satu karyawan UPT Asrama Haj |i 

Embarkas|i Padang ya|itu |Iblano Parosa, S.H, karyawan d|ibag|ian PBMN ( 

Pengelola Barang M|il|ik Negara ) d|isampa|ikan bahwa stres kerja karyawan 

UPT Asrama Haj|i Embarkas|i Padang dapat d|ikategor|ikan bermus|im sesua|i 

dengan jadwal kepadatan pekerjaan. Kepadatan pekerjaan oleh karyawan 

b|iasanya terjad|i pada bulan haj|i. Pada har|i b|iasa d|iluar dar|i mus|im haj|i, 

pekerjaan karyawan berjalan sepert|i har|i b|iasa dan pekerjaan oleh karyawan 

UPT Asrama Haj|i Embarkas|i Padang d|ilaksanakan oleh set|iap d|iv|is|i per-

b|idang untuk set|iap pekerjaan karyawan. 
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Stres merupakan respon saat seseorang mengalam |i berbaga|i 

tuntutan, ancaman, atau tekanan yang dapat merubah per|ilaku dan kond|is|i 

berp|ik|ir seseorang. Stres dapat menyebabkan perubahan ba|ik secara f|is|ik 

maupun emos|ional (mental/ps|ik|is)(Nababan, 2021a). Stres kerja sebaga|i 

komb|inas|i antara sumber-sumber stres pada pekerjaan, karakter|ist|ik 

|ind|iv|idual, dan stresor d|i luar organ|isas|i. Dav|id dan Newstrom 

mendef|in|is|ikan stres kerja sebaga|i suatu kond|is|i yang mempengaruh|i 

emos|i, proses p|ik|iran, dan kond|is|i f|is|ik seseorang(Gunawan, 2011). Stres 

kerja adalah perasaan ketegangan yang d|ialam|i oleh seseorang sebaga|i 

bentuk respon terhadap tuntutan-tuntutan pekerjaan yang d|irasa meleb|ih|i 

kemampuan seseorang tersebut. Dengan kata la|in, stres kerja merupakan 

perasaan tertekan dan t|idak nyaman yang d|irasakan oleh seorang karyawan 

yang d|isebabkan oleh st|imulus-st|imulus yang berasal dar|i l|ingkungan dan 

pekerjaannya, salah satunya adalah ket |idaksesua|ian pengetahuan dan 

kemampuan seseorang dengan tuntutan pekerjaan yang d|idapatkan(Yoga, 

2018). 

Stres kerja merupakan masalah yang semak|in mendapatkan 

perhat|ian d|i kalangan perusahaan dan organ|isas|i, terutama karena 

dampaknya yang s|ign|if|ikan terhadap kesehatan mental dan produkt|iv|itas 

karyawan. Stres d|i tempat kerja merupakan hal yang hamp|ir set|iap har|i 

d|ialam|i oleh para pekerja d|ikota besar. Stres pekerjaan dapat d |iart|ikan 

sebaga|i tekanan yang d|irasakan karyawan karena tugas-tugas pekerjaan  

t|idak dapat mereka penuh|i. Art|inya, stres muncul saat karyawan t |idak 
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mampu memenuh|i apa yang menjad |i tuntutan pekerjaan. Stres kerja 

adalah suatu kond|is|i ketegangan yang menc|iptakan adanya ket |idakse|im-

bangan f |is|ik dan ps|ik|is, yang mempengaruh|i emos|i, proses berf|ik|ir dan 

kond|is|i seorang karyawan, dalam hal |in|i tekanan tersebut d|isebabkan oleh 

l|ingkungan pekerjaan tempat karyawan tersebut bekerja(Wartono, 2017).  

 Berdasarkan has|il observas|i yang penul|is laksanakan langsung d|i 

UPT Asrama Haj|i Embarkas|i Padang pada Rabu tanggal 19 h |ingga Jumat 

21 Maret 2025. Observas|i d|ilaksanakan dengan menyampa|ikan tujuh 

pertanyaan berdasarkan faktor-faktor stres kerja kepada pegawa|i ASN UPT 

Asrama Haj|i sebanyak 16 pegawa|i. Berdasarkan has|il observas|i yang 

penul|is laksanakan, penul|is memperoleh data mengena|i Stres Kerja 

Pegawa|i UPT Asrama Haj|i. Adapun pertanyaan yang penul|is cantumkan 

pada saat observas|i ya|itu :  

1. Apakah ada beban kerja berleb |ihan yang d|irasakan oleh karyawan upt 

asrama haj|i embarkas |i padang d|i sumatera barat, j|ika ada beban kerja 

sepert|i apa yang terjad|i? 

2. Apakah ada ket|idakpast|ian dan perubahan dalam pekerjaan yang 

d|irasakan oleh karyawan ? 

3. Apa yang menyebabkan kurangnya dukungan sos |ial d|i l|ingkungan 

kerja oleh karyawan ? 

4. Apakah ada ket|idakjelasan peran pekerjaan yang menjad|i sumber 

stres kerja. 

5. Apa yang menyebabkan kurangnya kendal |i dalam pekerjaan yang 

dapat men|ingkatkan stres kerja. 

6. Apakah ada ket|idakad|ilan dan d|iskr|im|inas|i dalam keb|ijakan 

organ|isas|i d|i l|ingkungan kerja. 

7. Apakah ada ket|idaksesua|ian anatara kemampuan dan tuntutan 
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pekerjaan yang d|ialam|i oleh karyawan. 

  Berdasarkan pertanyaan yang d |icantumkan oleh penul|is yang 

sudah melaksanakan observas|i kepada pegawa|i UPT Asrama Haj|i, penul|is 

memperoleh data : 

  Sebanyak 7 pegawa|i UPT Asrama Haj |i berpendapat bahwa beban 

kerja yang berleb |ihan yang d|irasakan oleh pegawa|i t|idak ada, namun 

ket|idakpast|ian dan perubahan dalam pekerjaan |itu ada sepert|i pegawa|i 

terkadang mem|il|ik|i beban kerja yang d|itempatkan tetap|i t|idak dengan 

kemampuan pegawa|i tersebut dan terkadang d|ip|indahkan ke b|idang la|in 

dalam pekerjaan. 7 pegawa|i tersebut t|idak merasakan adanya kurangnya 

dukungan sos |ial d|il|ingkungan kerja. Pegawa |i berpendapat bahwa adanya 

ket|idakjelasan peran pekerjaan karena terkadang melaksanakan pekerjaan 

d|iluar dar|i kemampuannya sepert|i ket|idakjelasan dan perubahan dalam 

pekerjaan yang sudah d|isampa|ikan sebelumnya. Pegawa |i t|idak ada 

merasakan kurangnya kendal |i dalam pekerjaan serta ket |idakad|ilan dan 

d|iskr|im|inas|i dalam keb|ijakan organ|isas|i d|i l|ingkungan kerja. Pegawa|i 

berpendapat ada yang ada dan t |idak ada nya ket|idaksesua|ian antara 

kemampuan dan tuntutan pekerjaan yang d|i |ialam|i oleh pegawa|i tersebut. 

  Sebanyak 5 pegawa|i berpendapat bahwa beban kerja yang 

berleb|ihan juga t|idak ada, ket|idakpast|ian dan perubahan dalam pekerjaan 

juga t|idak ada. Pegawa|i juga berpendapat bahwa bahwa t |idak ada yang 

menyebabkan kurangnya dukungan sos |ial d|i l|ingkungan kerja serta t |idak 
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ada ket|idakjelasan peran pekerjaaan yang d |irasakan oleh pegawa|i. 

Pegawa|i berpendapat bahwa adanya kurangnya kendal |i dalam pekerjaan 

yang dapat menyebabkan stres kerja sepert |i pend|istr|ibus|ian k|inerja yang 

kurang merata, belum adanya s |istem pengolahan data, pengawasan dar|i 

p|imp|inan seh|ingga pekerjaan menjad|i t|idak tepat sasaran, karyawan yang 

kurang akt|if dalam |informas|i dalam kepegawa|ian serta kurangnya 

pengawasan dan kontrol dalam pekerjaan. Pegawa|i berpendapat bahwa 

t|idak adanya ket|idakad|ilan dan d|iskr|im|inas |i dalam keb|ijakan organ|isas |i 

d|i l|ingkungan kerja serta t |idak adanya ket|idaksesua|ian antara kemampuan 

dan tuntutan pekerjaan yang d |ialam|i oleh pegawa|i tersebut.  

  Sementara |itu, sebanyak 4 pegawa|i UPT Asrama Haj|i berpendapat 

bahwa adanya beban kerja yang berleb |ihan yang d|irasakan oleh pegawa|i 

sepert|i pekerjaan yang harus d |iselesa|ikan d|i waktu yang bersamaan, 

pekerjaan d|i akh|ir tahun dan d|i awal bulan, serta mengerjakan pekerjaan 

pr|ibad|i p|imp|inan, organ|isas|i p|imp|inan. Sela|in |itu ket|idakjelasan dan 

perubahan dalam pekerjaan turut d|irasakan oleh pegawa |i, hal tersebut 

karena pembag|ian tanggung jawab kerja yang t |idak sesua|i dengan jobdest 

pegawa|i serta peraturan terbaru yang keluar tetap|i t|idak dengan 

kepast|iannya. Sebag|ian pegawa|i berpendapat bahwa adanya kurangnya 

dukungan sos |ial d|i l|ingkungan kerja sepert|i MSDM yang buruk, 

komun|ikas|i dan manajemen pekerjaan dan pemetaan pekerjaan yang 

belum sempurna serta ego sek |itar. Sela|in |itu adanya pegawa|i merasakan 

adanya ket|idakjelasan peran pekerjaan yang menjad|i sumber stres kerja. 
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Pegawa|i t|idak merasakan adanya ket |idakad|ilan dan d|iskr|im|inas|i dalam 

keb|ijakan organ |isas|i d|i l|ingkungan kerja.  Pegawa|i merasakan adanya 

ket|idaksesua|ian antara kemampuan dan tuntutan pekerjaan sepert |i MSDM 

yang kurang. 

Embarkas|i/Debarkas |i Haj|i Padang yang d|itetapkan oleh Menter|i 

Agama R|I dengan SK No. 20 tahun 2006 tanggal 3 Agustus 2006, dan 

mendapat bantuan dar|i Pemda Sumbar ba|ik f|is|ik maupun dukungan mor|il. 

D|isamp|ing bangunan yang telah d|ibangun oleh Kementer |ian Agama 

dengan anggaran D |IK tahun 1985/1986,  Pemer|intah Daerah Sumatera 

Barat juga membangun beberapa gedung bert |ingkat dua dengan kapas|itas 

336 tempat t|idur, gedung V |IP 5 kamar, gudang peny|impanan barang dan 

sarana pendukung la|innya. Pengunaan bangunan Asrama Haj |i Embarkas|i 

Padang d |iresm|ikan pemaka|iannya oleh Gubernur Sumatera Barat pada 

tanggal 18 November 2006. Kemud |ian pada tanggal 18 Desember 2006 

Pres|iden R|I Sus|ilo Bambang Yudhoyono berkenan secara langsung 

meresm|ikan Embarkas|i/Debarkas|i Haj |i Padang yang d |itanda|i dengan 

penandatanganan prasast|i d|i Asrama Haj|i Parupuk Tab |ing 

Padang(F|itr|iana, 2014a). 

Peraturan Menter|i Agama Nomor 44 Tahun 2014 tentang 

Organ|isas |i dan tata kerja UPT Asrama Haj |i menerangkan bahwa 

pemer|intah dalam hal |in|i Kementr|ian Agama berke|ig|inan Asrama Haj |i 

d|ikelola secara Mand|ir|i dengan tugas tekn|is penunjang Kementr|ian 

Agama yang dapat menyederhanakan rentang kendal |i pekerjaan. Hal |in|i 
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merupakan bukt|i bahwa pemer|intah berke|ing|inan menc|iptakan asrama 

haj|i yang d|ikelola secara ba |ik dan profes|ional dan dapat d|in|ikmat|i 

langsung oleh masyarakat. 

Adapun v|is|i dan m|is|i UPT Asrama Haj|i Embarkas|i Padanag 

ya|itu: 

V|is|i : “Terwujudnya asrama haj|i yang modern, agam|is, dan melayan |i  

sepenuh hat|i” 

M|is|i : 

1. Men|ingkatkan pelayanan secara cepat, tepat, berkual |itas dan agam|is. 

2. Menc|iptakan suasana yang kondus |if, nyaman, aman tentram 

terc|iptanya ukhuwah yang b|isa d|irasakan pengguna jasa. 

3. Men|ingkatkan |inovas|i k|inerja karyawan dalam rangka men |ingkatkan 

pemel|iharaan, pengelolaan dan pengembangan asrama haj |i sebaga|i 

asset pemer|intah untuk kepent|ingan umat. 

D|i UPT Asrama Haj|i Embarkas|i Padang, stress kerja terhadap 

karyawan t|idak terjad|i secara berleb |ihan, art|inya untuk pekerjaan 

karyawan d|i Asrama Haj|i dapat d|ilaksanakan pada set|iap d|iv|is|i per-

b|idang untuk set|iap pekerjaan. Stress kerja pada karyawan d |i Asrama Haj|i 

dapat d|ikategor|ikan bermus|im sesua|i dengan jadwal kepadatan pekerjaan 

sepert|i pada mus|im haj|i, maka pekerjaan karyawan akan padat. Akan 

tetap|i, j|ika untuk pekerjaan d|iluar mus|im haj|i sepert|i untuk har|i b|iasa, 

karyawan tetap bekerja sepert|i b|iasa tetap |i tugas karyawan t |idak padat 

sepert|i ket|ika akan memasuk|i bulan haj|i.  
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Memaham|i stres kerja karyawan sangat relevan dan pent |ing 

karena stres dapat berdampak s |ign|if|ikan pada k|inerja, kesejahteraan, dan 

produkt|iv|itas karyawan, serta pada organ |isas|i secara 

keseluruhan(Sonnentag, 2018). Penel|it|ian tentang stres kerja member|ikan 

wawasan pent|ing mengena|i baga|imana stres mempengaruh|i |ind|iv|idu dan 

organ|isas|i, serta member|ikan panduan bag|i perusahaan untuk 

menc|iptakan l|ingkungan kerja yang leb |ih sehat dan produkt|if. 

Penel|it|ian |in|i bertujuan untuk mengetahu|i stress kerja karyawan 

yang d|isebabkan oleh faktor-faktor utama penyebab stres kerja. Stress 

kerja karyawan UPT Asrama Haji Embarkasi Padang itu memang ada, 

namun yang menjadi penyebab utama stress kerja itu terjadi yaitu pegawai 

yang tidak masuk, pegawai kerja yang tidak jelas, beban kerja tidak teratur 

dengan tempat yang ada. Dalam hal |in|i penel|it|i mengamb|il 4 faktor utama 

penyebab stres kerja karena akan member|ikan dampak kedepannya 

terhadap suatu organ|isas|i dan berjalan lancar atau t |idaknya pekerjaan 

seorang karyawan dalam menyelesa |ikan tanggung jawab pekerjaannya. 

Sementara |itu 3 faktor utama dar |i stres kerja t|idak d|itemukan penul|is d|i 

tempat penul|is melakukan penel|it|ian sebelumnya berdasarkan has |il 

observas|i awal saat pra penel|it|ian yang bersumber langsung dar|i pegawa|i 

UPT Asrama Haj|i Embarkas|i Padang d|i Sumatera Barat. 
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B. Rumusan dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang d|i atas, maka yang menjad|i rumusan 

masalah dalam penel|it|ian |in|i adalah “Bag|imana Faktor Penyebab Stres 

Kerja Pegawa|i UPT Asrama Haj|i Embarkas|i Padang d|i Sumatera 

Barat ?” 

2. Batasan Masalah 

Penel|it|i membatas|i cakupan permasalahan yang akan d |ibahas 

mengena|i faktor-faktor penyebab stres kerja, ya |itu :    

a. Ket|idakpast|ian dan perubahan dalam pekerjaan 

b. Kurangnya dukungan sos|ial l|ingkungan kerja 

c. Kurangnya kendal|i dalam pekerjaan yang dapat men|ingkatkan 

stres kerja 

d. Ket|idaksesua|ian antara kemampuan dan tuntutan pekerjaan 

C. Tujuan Penel|it|ian 

a. Untuk mengetahu|i ket|idakpast|ian dan perubahan dalam pekerjaan 

yang dapat menyebabkan stres kerja 

b. Untuk mengetahu|i kurangnya dukungan sos|ial d|i l|ingkungan kerja 

c. Untuk mengetahu |i kurangnya kendal|i dalam pekerjaan yang dapat 

men|ingkatkan stres kerja 

d. Untuk mengetahu|i ket|idaksesua|ian antara kemampuan dan tuntutan 

dalam pekerjaan 
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D. Manfaat Penel |it|ian 

Adapun Manfaat penel|it|ian |in|i adalah : 

1. Untuk memenuh|i salah satu persyaratan guna memperoleh gelar 

sarjana dalam program Stud |i Strata Satu (S1) pada jurusan Manajemen 

Dakwah Fakultas Dkawah dan |Ilmu Komun|ikas|i Un|ivers|itas |Islam 

|Imam Bonjol Padang. 

2. Untuk memperkaya pengetahuan penel |it|i tentang penel|it|ian dan dapat 

d|ijad|ikan asums|i dasar untuk merangsang penel |it|i ber|ikutnya yang 

terka|it dengan masalah yang sama. 

3. Sebaga|i bahan masukan bag|i penul|is dalam mengembangkan |ilmu 

pengetahuan yang telah d|iperoleh pada jurusan Manajemen Dakwah. 

E.  Penjelasan Judul 

Dalam penel|it|ian |in|i penul|is akan menjelaskan tentang judul yang 

akan penul|is amb|il sebaga |i sebuah penel|it|ian, untuk mengh |indar|i 

terjad|inya kesalah pahaman dalam memeham |i judul yang penul|is 

paparkan, adapun penjelasan judul penul|is send|ir|i adalah : 

Stres Kerja : Stres kerja merupakan suatu kond|is|i ketegangan  

yang berpengaruh terhadap emos |i, jalan p|ik|iran, dan 

kond|is|i f|is|ik. Stres adalah tekanan yang 

berpengaruh terhadap keadaan f |is|ik dan psk|is, 

tekanan tersebut adalah keadaan yang dapat 

bersumber dar |i dalam ataupun dar |i luar d|ir|i 

seseorang. Stres kerja dapat d|igambarkan sebaga|i 
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rasa t|idak nyaman yang d |irasakan oleh |ind|iv|idu 

yang kemampuan sumber daya mereka t |idak dapat 

d|iatas|i dengan tuntutan, per|ist|iwa dan s|ituas|i 

d|itempat kerja. (Saf|itr|i,2020) 

Pegawa|i  : Menurut Has|ibuan (2007) pegawa|i adalah set |iap 

orang yang bekerja dengan menjual tenaganya (f|is|ik 

dan p|ik|iran) kepada perusahaan dan memperoleh 

balas jasa yang sesua|i dengan perjanj|ian. Pegawa|i 

adalah orang-orang yang d |ikerjakan dalam suatu 

badan tertentu, ba|ik d|ilembaga-lembaga 

pemer|intahan maupun dalam badan-badan usaha. 

(Has|ibuan,2007) 

UPT Asrama Haj|i :  UPT Asrama haj|i adalah un|it pelaksanaan tekn|is yang 

bertugas mengelola asrama haj |i dalam rangka 

penyelenggraan |ibadah haj|i, khususnya yang 

berangkat dar|i embarkas |i Padang.  

Embarkas|i Padang:    Embarkas|i padang adalah bandar udara atau 

pelabuhan yang d|itetapkan sebaga|i t|it|ik awal 

keberangkatan jamaah haj|i dar|i w|ilayah Sumatera 

Barat. 
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F. S|istemat|ika Penul|isan 

Untuk mempermudah penul|isan dalam penel|it|ian yang d|ilakukan, 

maka penul|is menyusun s|istemat|ika pembahasan kedalam pokok-pokok 

bahasan yang d|ibag|i menjad|i t|iga bab sebaga|i ber|ikut : 

BAB |I : Pendahuluan yang d|ipaka|i terd|ir|i dar|i latar belakang 

masalah, rumusan masalah dan batasan masalah, tujuan 

penel|it|ian, manfaat penel|it|ian, metode penel|it|ian dan 

s|istemat|ika penel |it|ian. 

BAB |I|I : Mengura|ikan hal-hal yang berka|itan dengan landasan teor|i 

tentang faktor penyebab stres kerja, dampak dar |i stres kerja 

dan solus|i untuk mengatas|i stres kerja. 

BAB |I|I|I : Bab |in|i menjelaskan tentang metode penel |it|ian yang terd |ir|i 

dar|i jen|is penel|it|ian, lokas|i penel|it|ian, subjek penel|it|ian 

dan tekn|ik pengumpulan data. 

BAB |IV : Merupakan has|il penel|it|ian yang ber|is|ikan tentang prof|il       

UPT Asrama Haj|i Embarkas|i Padang, temuan has|il 

penel|it|ian, pembahasan has|il penel|it|ian dan |impl|ikas|i has|il 

penel|it|ian dengan ke|ilmuan. 

BAB V : Merupakan penutup yang ber|is|i kes |impulan dan saran.

 

 

 

 


